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Abstrak. Kawasan pesisir Pulau Tunda memiliki daya tarik yang luar biasa bagi pengembangan pariwisata di 

Provinsi Banten. Tujuannya untuk mengembangkan potensi masyarakat sekitar dalam menciptakan pemandu 

wisata lokal sebagai upaya meningkatkan perekonomian masyarakat di pesisir Pulau Tunda, Banten. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Pesisir Pulau Tunda Provinsi Banten pada Agustus 2021 dengan 

menggunakan metode Training of Trainer (ToT) dan Focus Group Discussion (FGD). Pelaksanaan Training of 

Trainer (ToT) dilakukan dengan metode pentahelix dengan kerjasama dari pemerintah, akademisi, pihak swasta, 

masyarakat dan media elektronik. Hasil pelatihan yang diperoleh adalah sebanyak 87% peserta memahami isi 

pelatihan eduwisata dan berminat menjadi pemandu wisata lokal sehingga perlu adanya perencanaan anggaran 

pengembangan kawasan pesisir yang dirancang setiap tahun yang menjadi penentu skala pengembangan potensi 

wisata di Pulau Tunda. 

 

Kata Kunci: Edutourism; Lintas Sektor; Masyarakat Pesisir; Penthahelix 

 

 

Abstract. The coastal area of Tunda Island has an extraordinary attraction for tourism development in Banten 

Province. The aim is to develop the potential of the surrounding community in creating local tourist guides as an 

effort to improve the economy of the community on the coast of Tunda Island, Banten. Community service 

activities carried out on the Coast of Tunda Island, Banten Province, in August 2021 using the Training of 

Trainer (ToT) and Focus Group Discussion (FGD) methods. The implementation of the Training of Trainers 

(ToT) is carried out using the pentahelix method with collaboration from the government, academics, private 

parties, the community and electronic media. The results of the training obtained were as many as 87% of 

participants who understood the content of the edutourism training and were interested in becoming a local tour 

guide so that there was a need for budget planning for the development of coastal areas which was designed 

every year which made it a determinant of the scale of tourism potential development on Tunda Island. 
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1. PENDAHULUAN 

Daerah pesisir memiliki daya tarik yang luar biasa terhadap perkembangan pariwisata di 

Indonesia. Daya tarik dari daerah pesisir ini menjadi suatu peluang besar tidak hanya dari sektor 

pariwisata saja tetapi dari sektor ekonomi dimana pada daerah pesisir, aktivitas masyarakat memiliki 

potensi yang sangat luar biasa dengan dibangkitkannya berbagai macam sektor secara real. Berbagai 

macam aktivitas masyarakat di pesisir memberikan keuntungan yang sangat signifikan bagi 

perekonomian di daerah tersebut, dimana hal ini menjadi suatu dasar dalam pengembangan 

masyarakat di wilayah pesisir dalam pengelolaan sumber daya yang berintegrasikan pada peraturan 

daerah yang berkelanjutan sehingga menciptakan sustainable development and society bagi daerah 

pesisir (Wardhana, 2020). Terkait dengan pedoman peraturan yang berkaitan dengan pengelolaan 

wilayah pesisir ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 yang membahas tentang 

koordinasi suatu perencanaan yang berkaitan dengan pemanfaatan, controling, dan pengendalian 

terhadap sumber daya di wilayah pesisir untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir. Pada 

pengelolaan di daerah pesisir ini bersifat terpadu dengan proses yang sangat dinamis dengan adanya 

suatu kerjasama antara pemerintah, masyarakat, ilmuan dan pengelola dalam mempersiapkan 

pelaksanaan perencanaan yang terpadu bagi perlindungan dan perkembangan sumberdaya di wilayah 

pesisir. 

Wilayah pesisir di Indonesia memiliki potensi-potensi besar dalam perkembangannya khususnya 

di ujung Pulau Jawa tepatnya di Pulau Tunda. Berdasarkan letak geografis dari wilayah pesisir di 

Pulau Tunda ini termasuk ke wilayah Kabupaten Serang yang memberikan panorama istimewa 

terhadap sumber daya alam yang dimiliki diantaranya berasal dari ekosistem mangroove dan terumbu 

karang yang bisa menjadi daya tarik terhadap pesisir di Pulau Tunda serta tidak adanya eksploitasi 

dari masyarakat di sekitar pulau (Hasanah & Ruhimat, 2019; Hayati et al., 2021; Logayah et al., 

2021). Adapun yang menjadikan suatu permasalahan yang timbul berasalkan dari aktivitas touris 

yang mengunjungi pulau dengan tidak menjaga kebersihan di lokasi pulau sehingga hal ini menjadi 

dasar dilakukannya pengabdian kepada masyarakat di Pesisir Pulau Tunda dalam rangka kegiatan 

pemberdayaan melalui pelatihan edutorism, dengan adanya training ini diharapkan bisa 

meningkatkan sektor pariwisata di Pulau Tunda dengan mengkolaborasikan kelompok sadar wisata 

(POKDARWIS) dengan dinas pariwisata sehingga kegiatan ini dapat meningkatkan perekonomian di 

Pulau Tunda serta mengajak touris untuk menggalakkan lingkungan sehat bebas polutan. 

Pemberdayaan edutourism menjadikan bagian media pengenalan atau promosi baik dari touris 

dalam negeri maupun luar negeri, dimana edutorism yang berasalkan dari kata eduwisata atau wisata 

pendidikan terhadap penggabungan konsep pariwisata dengan pendidikan yang digabungkan menjadi 

suatu program perjalanan edukasi yang melibatkan baik individu maupun kelompok (Alipour et al., 

2020; Bare et al., 2021; McGladdery & Lubbe, 2017; Sulaiman & Chusmeru, 2020). Hal ini sejalan 

dengan yang dilakukan oleh Rozak (2021) yang menyatakan bahwa edutourism merupakan suatu 

program yang mana para pesertanya melakukan suatu perjalanan ke lokasi wisata baik secara 

individu maupun kelompok yang bertujuan supaya dapat terjun langsung dalam pengalaman yang di 

dapatkan di lokasi wisata. Dimana seseorang yang melakukan traveling education dapat terlibat 

langsung sebagai sarana rekreasi dan pelestarian budaya. Pada sarana rekreasi para touris tidak hanya 

bermain akan tetapi diberikan pembelajaran dari hasil pengamatan yang berasalkan dari pengalaman 

pada saat traveling, dimana hal ini juga meningkatkan kesehatan mental seseorang dengan menggali 

secara terus-menerus pengetahuan sehingga akan timbulnya suatu kreativitas (Ferial, 2021; Sulaiman 

et al., 2020). Selain menjadi sarana rekreasi, pelatihan edutourism ini juga menjadikan sebagai sarana 

pelestarian budaya yang memiliki peranan yang sangat signifikan dalam melakukan pelestarian 

budaya sehingga bisa dijadikan sebagai pusat pengembangan informasi, kesenian, kebudayaan, ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang telah tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
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2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Ojo & Yusof, 2019) . Oleh karena itu, pentingnya 

pelatihan edutourism bisa menjadikan sebagai media promosi guna peningkatan minat para touris. 

Peningkatan minat para touris ini dapat meningkatkan perekonomian di daerah pesisir Pulau Tunda 

sehingga dengan adanya peningkatan ini membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat. 

Pelatihan edutourism dalam upaya pemberdayaan masyarakat setempat di pesisir Pulau Tunda ini 

menghasilkan suatu kegiatan yang berbeda dengan yang lain sehingga pada saat touris melakukan 

kunjungan bisa menawarkan perjalanan wisata berlandaskan kepada pendidikan yang memberikan 

suatu pengalaman guna terpenuhinya kebutuhan untuk melakukan rekreasi dan edukasi guna 

pengembangan potensi lokal yang dimiliki di Pulau Tunda. Pelatihan edutourism ini sangat 

bermanfaat dalam mengembangkan dan penerapan potensi guna menjalankan pelestarian budaya 

sehingga dapat menggerakkan potensi masyarakat setempat untuk memberdayakan POKDARWIS di 

Pulau Tunda. 

Memberdayakan masyarakat Pulau Tunda ini bisa dijadikan pengembangan sumber daya 

manusia di pulau tersebut sehingga pelatihan edutourism sehingga keaktifan dari bidang 

kepariwisataan dapat diwujudkan dengan adanya pembuatan suatu perencanaan perencanaan yang 

maksimal dengan perhatian terhadap keanekaragaman, kekhasan yang dimiliki Pulau Tunda. Dimana 

dalam penentuan pengembangan strategi di sektor pariwisata bisa dilakukan dengan penggunaan 

pentha helix models, dengan penerapan model tersebut telah diatur dalam Peraturan Menteri 

Pariwisata Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata 

Berkelanjutan sehingga dengan pelatihan eduturism ini penggunaan pentahelix sangat dibutuhkan 

sebagai pendorong untuk meningkatkan peranan di bidang government, community, academic, 

business, and media electronict (Cabrera-Flores et al., 2020; Chamidah et al., 2021; Syafari, 2018; 

Yasir et al., 2021). Dengan adanya penerapan pentahelix dalam pelatihan edutourism ini bisa 

meningkatkan kerjasama lintas sektor dalam peningkatan perekonomian di wilayah pesisir yang 

berbasiskan pada pengetahuan sehingga dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

berinovasi dan berwirausaha melalui kegiatan kolaborasi (Calzada, 2019, 2020). Pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di pesisir Pulau Tunda Banten ini memiliki tujuan untuk 

pengembangan terhadap potensi masyarakat sekitar dalam penciptaan tour guide lokal sebagai upaya 

peningkatan perekonomian masyarakat di pesisir Pulau Tunda Banten. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kemasyarakat yang dilakukan di Pesisir Pulau Tunda, Provinsi Banten, pada 

bulan Agustus 2021 dengan menggunakan metode Training of Trainer (ToT) dan  Focus Group 

Discussion (FGD). Pengimplementasian Training of Trainer (ToT) ini dilakukan menggunakan 

metode penta helix (Izzati et al., 2018). Pemilihan metode penta helix dikarenakan memiliki 

kemampuan dalam penciptaan trainer atau fasilitator yang berkompeten dengan penerapan  Focus 

Group Discussion (FGD) sebagai pola trainer dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang, dimana 

yang menjadi peserta yaitu masyarakat setempat. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini diharapkan mampu memberikan kemajuan dalam sektor pariwisata khususnya sebagai penciptaan 

program edutorism. Tahapan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu dengan 

beberapa tahapan yang meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi yang 

dilaksanakan menggunakan metode Training of Trainer (ToT). Tahapan ini akan menghasilkan luaran 

berupa tupoksi dari tour guide. Pengembangan wisata edukasi dalam peningkatan perekonomian 

warga sekitar di Kawasan Banten Lama. Data perekonomian tersebut digunakan sebagai data dasar 

dalam pengembangan mikro ekonomi masyarakat dengan pembuatan training pembuatan 
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cinderamata berbahan dasar kerang dan pemberdayaan kelompok sadar wisata (pokdarwis) melalui 

program wisata Pendidikan atau edutorism. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Pesisir Pulau Tunda yang berada di Kabupaten 

Serang, Provinsi Banten. Berdasarkan letak geografis Pulau Tunda terletak pada koordinat 50 48’ 43’’ 

LS 1060 16’ 47’’ BT dengan luas wilayah sekitar 289,8 hektar dengan kondisi morfologi pantai di 

Pulau Tunda berpasir dan memiliki vegetasi mangrove di sebelah timur dan selatan Pulau Tunda 

(Profil Desa Wargasara, 2018).  Pemberdayaan yang dilakukan kepada masyarakat setempat untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat, hal ini didukung dengan sebagian besar penduduk di Pulau 

Tunda bermata pencaharian sebagai nelayan sebesar 80%, pedagang sebesar 13%, buruh tani sebesar 

10%, tukang bangunan sebanyak 5% dan Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebesar 4%. Sebagian besar 

masyarakat Pulau Tunda bermata pencaharian sebagai nelayan dengan rentan usia ±40 tahun, dimana 

pada usia tersebut tidak termasuk kedalam usia produktif. Data yang di dapatkan bahwa banyaknya 

masyarakat yang berusia produktif tidak memiliki pekerjaan atau menganggur. Dimana hal ini 

menjadi dasar dilakukannya pelatihan kepada masyarakat di Pulau Tunda khususnya bagi masyarakat 

yang berusia produktif untuk diberikan suatu pelatihan yang berkaitan dengan edutorism.  

Pelatihan pengembangan dalam bidang pariwisata menjadi upaya meningkatkan masyarakat 

dalam mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh masyarakat di Pulau Tunda terkait dengan 

edutorism. Dimana pelatihan ini memiliki tahapan-tahapan diantaranya menjalin kerjasama untuk 

keberlangsungan kegiatan, pre-test kepada para peserta untuk mengukur tingkat pemahaman awal 

terkait edutorism, training kepada para peserta, post-test kepada para peserta untuk mengukur tingkat 

pemahaman saat setelah diberikannya pelatihan terkait edutorism. Adanya pre-test dan post-test ini 

menjadi indikator utama keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sehingga 

pelatihan yang dilaksanakan dapat tersampaikan dengan baik kepada masyarakat khususnya 

masyarakat pesisir di Pulau Tunda. 

Tahapan awal yang dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu melakukan 

kerjasama. Dimana pelaksanaan kerjasama ini diselenggarakan sebagai upaya untuk menciptakan 

suatu kegiatan yang berkelanjutan sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menghasilkan suatu produk yang dapat meningkatkan status perekonomian masyarakat khususnya 

masyarakat di daerah pesisir Pulau Tunda. Tidak hanya menghasilkan suatu produk adanya kerjasama 

ini juga memberikan manfaat sebagai peluang membuka lapangan pekerjaan baru khususnya di 

bidang pariwisata. Adapun kerjasama yang dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan antara pihak universitas bersama pemerintah, akademisi, pihak-pihak swasta, 

komunitas masyarakat dan media elektronik untuk berkontribusi dalam melakukan pelatihan 

edutorism dengan menggunakan Training of Trainer (ToT) yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerjasama dalam pengadaan pelatihan edutourism 

Sumber: Mirza, 2021 

Kegiatan kolaborasi ini menumbuhkan kerjasama lintas sektor bagi pertumbuhan ekonomi dan 

pariwisata, sehingga dari beberapa para ahli berpendapat bahwa di setiap proses kebijakan yang 

mengikutsertakan bermacam-macam sektor di setiap kegiatannya atau multiple action di dalamnya 

dapat menjadikan peranan penting untuk keberhasilan terlaksananya implementasi dari kegiatan 

Training of Trainer (ToT) (). Peranan media elektronik pada kegiataan pelatihan edutorism ini 

sebagai penguatan terhadap sosial, pariwisata, ekonomi bagi masyarakat di Pulau Tunda guna 

perkembangan wisata di zaman milenial yang semua kegiatannya memerlukan dukungan teknologi 

informasi sebagai peningkatan usaha perekonomian lokal. Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh 

Marsudi (2019) yang menyatakan bahwa revolusi 4.0 dapat terealisasi dengan baik dari adanya 

koneksi internet yang menjadikan konteks publikasi. Oleh karena itu, dengan adanya publikasi di 

media bagi perkembangan lokasi wisata berbasis komunitas di Pulau Tunda sangat berpengaruh 

untuk menjalankan suatu aktivitas industri pariwisata yang menjadikan sebagai sarana promosi bagi 

kemajuan perekonomian di Pulau Tunda.  

Pelatihan yang dilakukan dibentuk tim pelaksana dari setiap bidang baik itu dari pemerintah, 

akademisi, pihak-pihak swasta, komunitas masyarakat dan media elektronik, dimana tim pelaksana 

pengabdian melakukan koordinasi sebelum melakukan pelatihan, saat pelatihan dan setelah 

melakukan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Pada saat melakukan persiapan tim 

pelaksana melakukan koordinasi terhadap kepala desa Wargasara untuk perizinan mengadakan 

pelatihan. Dimana sasaran dari pelatihan ini mengundang peserta khususnya masyarakat yang berusia 

produktif antara 17-35 tahun untuk ikut serta mengikuti pelatihan. Peserta pelatihan yang berusia 

produktif ini memberikan dampak para peserta dapat dengan mudah melakukan penyerapan secara 

cepat menangkap informasi yang diberikan kepada para mentor dalam memberikan suatu 

penyuluhan. 

Pada tahapan pelaksanaan diikuti sebanyak 25 orang yang mengikuti kegiatan Training of Trainer 

(ToT) berbasis edutorism di salah satu homestay yang berada di Pulau Tunda yang dihadiri oleh 

kepala desa, ketua POKDARWIS, dan para remaja. Pemilihan peserta ini menjadi dasar sebagai 

pengembangan potensi-potensi yang dimiliki oleh remaja-remaja yang berada di Pulau Tunda 

sehingga hal tersebut bisa meningkatkan perekonomian di Pulau Tunda dalam menciptakan lapangan 

pekerjaan dan tidak adanya remaja di Pulau Tunda yang menganggur atau tidak bekerja. Sebelum 

dilakukannya pelatihan terlebih dahulu peserta dilakukan pengisian data diri atau daftar hadir yang 

dapat dilihat pada Gambar 2. Dimana pengisian data diri ini bertujuan sebagai bentuk cross check 

peserta dan bukti keikut sertaan para peserta yang mengikuti pelatihan sehingga bisa lakukan follow 

up setelah dilaksanakannya kegiatan. 
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Gambar 2. Proses registrasi peserta pelatihan edutourism 

Sumber: Mirza, 2021 

Setelah melakukan registrasi para peserta melakukan pretest untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta terhadap edutourism dengan menggunakan interaktif langsung kepada para 

peserta dan didapatkan sekitar 30% peserta yang mengetahui tentang edutourism. Terdapat 70% 

peserta yang tidak mengetahui tentang edutourism, hal ini diakibatkan karena kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang pariwisata. Rendahnya pengetahuan tentang edutourism ini tidak menjadi 

penghalang masyarakat dalam mengikuti pelatihan sehingga tingginya antusias dari para peserta 

dengan dilaksanakannya pelatihan ini dapat dilihat dari banyaknya peserta yang datang dan 

menyimak paparan yang disampaikan pada saat pelatihan yang dapat di lihat pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Proses pengarahan training of trainer (tot) berbasis edutorism 

Sumber: Mirza, 2021 

 

Kegiatan pengarahan dilaksanakan secara intensif sehingga pengembangan edutourism dapat 

tersampaikan melalui pendekatan secara system, terpadu, sistematis, multidisiplin dengan 

berkriteriakan pada nilai ekonomis, ergonomis, teknis, sosial budaya, hemat energy, pelestarian alam 

dan sustainable development. Dimana saat pelaksanaan Training of Trainer (ToT) berbasis edutorism 

ini disampaikan berupa edukasi yang berkaitan dengan hukum sebagai terwujudnya kebijakan yang 

komprehensif dalam mengimplementasikan konsep, asas, dan kebijakan hukum yang mengatur 

kegiatan edutorism sehingga tidak hanya dari segi ekonomi, pariwisata, dan sosial budaya saja yang 

didapatkan dari kegiatan pelatihan ini akan tetapi dari segi hukum juga masyarakat di Pulau Tunda 



Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 8(1); 29-38 

                                        

Khairusy dkk. (2023)                                                                                                                                                                35 

 

diberikan suatu edukasi yang mendalam terkait dengan hukum yang berlaku saat pembangunan 

kegiatan wisata. Adapun penyampaian konsep hukum edutourism disampaikan oleh salah satu 

perwakilan lembaga hukum yang berada di Kota Serang, Banten yang dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Penyampaian konsep edutourism dari segi hukum 

Sumber: Mirza, 2021 

Pemberdayaan masyarakat Pulau Tunda yang berkaitan dengan pelatihan edutourism ini menjadi 

titik awal terhadap perkembangan industri pariwisata di Pulau Tunda dari segi dapat mendatangkan 

sumber devisa, sehingga dapat menjadikan sebagai daya tarik wisata edutourism yang berkaitan 

dengan alam dan sosial budaya di wilayah pesisir. Dengan berkembangnya sektor pariwisata di Pulau 

Tunda ini bisa memberikan dampak secara langsung kepada masyarakat untuk lebih produktif dalam 

mengembangkan lapangan pekerjaan bagi masyarakat di pesisir Pulau Tunda dan dengan adanya 

pelatihan yang berkaitan wisata  edutourism sehingga dengan adanya wisata ini memiliki nilai jual 

bagi Pulau Tunda. 

Wisata  edutourism ini memberikan pembelajaran kepada para touris yang nantinya akan 

berkunjung ke Pulau Tunda sehingga saat pelatihan ini dilaksanakan menumbuhkan tour guide lokal 

yang berkompeten dalam memperkenalkan potensi-potensi yang dimiliki oleh wilayah pesisir Pulau 

Tunda baik dari segi sumber daya alam yang dimiliki seperti edukasi penanaman terumbu karang, 

penanaman mangrove, dan edukasi biota-biota laut yang terdapat di Pulau Tunda sehingga saat para 

touris datang untuk mengunjungi Pulau Tunda saat berwisata tidak hanya mendapatkan panorama 

alam yang indah saja akan tetapi mendapatkan nilai edukasi tambahan dari kegiatan travelling. Hal 

ini bisa menjadikan suatu daya tarik yang lebih supaya para wisatawan kembali mengunjungi atau 

bahkan merekomendasikan kepada yang lain untuk melakukan kunjungan ke Pulau Tunda. Daya tarik 

ini bisa menjadi peningkatan di bidang pariwisata di Kota Serang khususnya di Pulau Tunda, 

sehingga edutourism menjadi salah satu upaya yang harus dikembangkan bagi masyarakat lokal 

(Avichena et al, 2021; Candra et al, 2020). 

Setelah dilakukannya pengarahan saat pelatihan tahapan selanjutnya yaitu dilakukannya suatu 

evaluasi terhadap kegiatan pelatihan edutourim dengan mengadakan post test untuk mengukur sejauh 

mana pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan dengan cara Focus Group Discussion (FGD) 

sehingga didapatkan sebanyak 87% peserta yang memahami isi dari pelatihan edutourism ini dan 

tertarik untuk menjadikan sebagai tour guide local. Adapun dalam pengabdian kepada masyarakat 

yang dilakukan pada saat pelaksanaan post test dari 87% terdapat 13% data yang bias. Dimana data 

bias tersebut dikarenakan terdapat peserta yang tidak memahami materi sebesar 4% dan 9 % peserta 

tidak mengikuti post test. Penyebab terjadinya data bias ini dikarenakan adanya peserta yang sakit, 

dan adanya acara di balai desa.  
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Dalam menindak lanjuti hasil pengabdian kepada masyarakat yang diadakan di Pulau Tunda 

diadakannya program lanjutan dalam pembentukan kemampuan masyarakat lokal dalam menciptakan 

tour guide local dengan melakukan kerjasama dengan Dinas Pariwisata Kota Serang sehingga sektor 

pariwisata di Pulau Tunda dapat berkembang dan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat setempat sehingga hasil dari kegiatan pemberdayaan masyarakat ini menumbuhkan 

potensi dan skill atau kemampuan masyarakat di Pulau Tunda dalam bidang pariwisata dan menekan 

angka pengangguran di Kota Serang dengan adanya pengembangan lapangan pekerjaan. Dengan 

adanya pengembangan lapangan pekerjaan di Pulau Tunda sebagai tour guide ini bisa menjadi salah 

satu upaya peningkatan perekonomian masyarakat di pesisir Pulau Tunda Banten.  

4. SIMPULAN  

Pengembangan potensi masyarakat sekitar dalam penciptaan tour guide lokal sebagai upaya 

peningkatan perekonomian masyarakat di pesisir Pulau Tunda Banten dengan menerapkan Training 

of Trainer (ToT) berbasis edutorism didapatkan sebanyak 87% peserta yang memahami isi dari 

pelatihan edutourism dan tertarik untuk menjadikan sebagai tour guide lokal, sehingga saran yang 

dapat diberikan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini kepada Dinas Pariwisata Kota 

Serang dengan melakukan suatu perencanaan penganggaran guna pengembangan wilayah pesisir 

yang dirancang setiap tahun yang menjadikan sebagai penentu skala kebutuhan perkembangan 

potensi wisata di Pulau Tunda. 
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